
SURYA JAYA, PERENCANAAN DAN PENGAWASAN PERSEDIAAN BAHAN 

PEMBANTU PRODUKSI PADA PABRIK MINYAK SAWIT PT. 

PERKEBUNAN NUSANTARA II (PERSERO) TANJUNG MORAWA, MEDAN. 

(Di bawah bimbingan Drs. H. HASAN U. SIREGAR, sebagai 

Pembimbing I dan Drs. H. JHON HARDY, MSi., sebagai 

Pembimbing II). 

Persediaan bahan pembantu merupakan unsur aktiva 

Persediaan lancar yang sangat penting dalam perusahaan. 

bahan pembantu merupakan persediaan dari bahan-bahan 

dalam proses yang tidak lans;�sung ikut dikerjakan 

produksi. 

Pabrik Minyak Sawit PT. Perkebunan Nusantara II 

(Persero) Tanjung Morawa, Medan sebagai perusahaan yang 

memproduksi dan memasarkan produk berupa minyak sawit, 

juga 

dalrun 

terlepas dari kebutuhan persediaan bahan 

operasi produksinya. Persediaan bahan 

pembantu 

Pt?lfibantu 

m.eliputi air, cangkang dan sabut, solar dan sebagainya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Pabrik 

Miny:9k Sawit PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) 

Tanjung Morawa, Medan ditemukan masalah yang dapa.t 

dirumuskan sebagai berikut : 

i 

Pembimbing I dan Drs. H. JHON HARDY, MSi., 

Pembimbing II). 

Persediaan bahan pembantu merupakan unsur 

yang sangat penting dalam perusahaan. 

pembantu merupakan persediaan dari bahan-bahan 

dalam tidak lans;�sung ikut dikerjakan 

produksi. 

Pabrik Minyak Sawit PT. Perkebunan Nusantara 

(Persero) Tanjung Morawa, Medan sebagai perusahaan 

memproduksi dan memasarkan produk berupa minyak 

terlepas dari kebutuhan persediaan bahan 
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Bahwa di Pabrik Minyak Sawit PT. Perkebunan Nusantara II 

(Persero) Tanjung Morawa, Medan, terdapat kesenjangan 

berupa belum adanya kesesuaian antara perencanaan 

produksi dengan perencanaan bahan penbantu produksi 

sehingga bahan pembantu tersebut kadang kala belum 

tersedia saat dibutuhkan untuk proses produksi atau 

sebaliknya, terjadi kelebihan/penumpukan di gudang yang 

dapat menimbulkan inefisiensi bagi perusahaan. 

Berdasarkan analisis dan evaluasi maka dapat 

ditarik kesimpulan, yaitu : 

1. PT. Perkebunan II (Persero) Tanjung Morawa , Medan 

melaksanakan proses perencanaan persediaan bahan 

pembantu meliputi perencanaan melalui anggaran, 

perencanaan dengan minimum persedia.an bahan pembantu 

dan pertimbangan manajemen. 

2. Pengawasan bahan pembantu yang dilaksanakan adalah 

pengawasan fisik, pengawasan jumlah yang dibutuhkan. 

pengawasan akuntansi dan pengawasan :mutu. 

Dengan kesimpulan tersebut bahwa perencanaan dan 

pengaHasan persediaan bahan pembantu produksi pada 

Pabrik Minyak Sawit PT. 

(Persero) Tanjung Morawa, 

dengan baik. 

ii 

Perkebunan 

Medan telah 

Nusantara II 

di laksanakan 

menimbulkan inefisiensi bagi perusahaan. 

Berdasarkan analisis dan evaluasi maka 

kesimpulan, yaitu : 

Perkebunan II (Persero) Tanjung Moraw

melaksanakan proses perencanaan persediaan 

pembantu meliputi perencanaan melalui 

perencanaan dengan minimum persedia.an bahan 

pertimbangan manajemen. 

Pengawasan bahan pembantu yang dilaksanakan 

awasan fisik, pengawasan jumlah yang dibutuhkan. 

pengawasan akuntansi dan pengawasan :mutu. 

Dengan kesimpulan tersebut bahwa perencanaan 
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